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Abstract. Flash Point is the lowest temperature of the fuel, where if the fuel is brought close to a fire, it will 

ignite easily. The sample used in the flash point test is biodiesel B-30, this flash point test method uses the 

ASTM D 93 standard by the Pensky-Martens closed cup flash point tool. Process variables that affect flash 

point testing are temperature, density and pressure. The results of the flash point test with the highest flash 

point value are sample 4 with a value of 65.0℃, while the results of the flash point test with the lowest flash 

point value are sample 1 with a value of 52.0. Total Acid Number (TAN) is a combination of weak and strong 

acids in fuel. The sample used in the Total Acid Number (TAN) test is diesel blending feedstock C, the test 

method uses ASTM D 664 standard by the Automatic Potentiometric Titrator AT -710. The process variable 

that affects the TAN test is the oxidation reaction. The results of Total Acid Number (TAN) test, the lowest 

acid content is diesel + feedstock C 0.3% sample with a value of 0.05527 mg KOH/gr, while the highest acid 

content is diesel + feedstock C 0.2% sample. with a value of 0.06708 mg KOH/gr. 

Keywords: Blending Feedstock C, Biosolar B-30, Flash Point, Process Variable, Total Acid Number (TAN). 

 

Abstrak. Flash Point adalah suhu terendah bahan bakar, dimana bahan bakar jika didekatkan dengan api 

akan mudah terbakar. Sampel yang digunakan dalam pengujian flash point yaitu biosolar B-30, metode uji 

flash point ini menggunakan standar ASTM D 93 oleh alat flash point Pensky-Martens closed cup. Variabel 

proses yang mempengaruhi pengujian flash point adalah suhu, densitas dan tekanan. Hasil dari pengujian 

flash point yang paling tinggi nilai flash point nya adalah sampel 4 dengan nilai 65,0℃, sedangkan hasil dari 

pengujian flash point yang paling rendah nilai flash point nya adalah sampel 1 dengan nilai 52,0℃. Total 

Acid Number (TAN) adalah gabungan antara asam lemah dan asam kuat yang terdapat dalam bahan bakar. 

Sampel yang digunakan dalam pengujian Total Acid Number (TAN) yaitu solar blending feedstock C, 

metode uji Total Acid Number (TAN) ini menggunakan standar ASTM D 664 oleh alat Automatic 

Potentiometric Titrator AT -710. Variabel proses yang mempengaruhi pengujian Total Acid Number (TAN) 

adalah reaksi oksidasi. Hasil dari pengujian Total Acid Number (TAN) yang paling rendah kandungan 

asamnya adalah sampel solar+feedstock C 0,3% dengan nilai 0,05527 mg KOH/gr, sedangkan yang paling 

tinggi kandungan asamnya adalah sampel solar+feedstock C 0,2% dengan nilai 0,06708 mg KOH/gr 

Kata Kunci: Blending Feedstock C, Biosolar B-30, Flash Point, Total Acid Number (TAN), Variabel proses 
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PENDAHULUAN 

 

Biosolar ialah bahan bakar yang diperuntukan bagi mesin diesel dan merupakan hasil 

blending solar dengan minyak nabati dimana telah melallui proses trans-esterifikasi 

menghasilkan Fatty Acid Methyl Ester (FAME). Sebagai energi alternatif, biosolar bersifat 

ramah lingkungan. Sampel yang akan dianalisis yaitu biosolar B- 30 dan feedstock C. 

Dimana biosolar B-30 adalah campuran minyak solar sebesar 70% dengan biodiesel 

sebesar 30% [21]. Sedangkan menurut PT Pertamina (Persero) Laboratorium Fuel 

Terminal BBM Bandung Group – Ujungberung feedstock C adalah produk yang dihasilkan 

dari kegiatan interface, biasanya pertemuan antara solar dengan pertalite dansebaliknya 

atau pertemuan antara solar dengan pertamax dan sebaliknya. 

Menurut Keputusan Direktorat Jendral Minyak dan Gas Bumi nomor 

0234.K/10/DJM.S/2019 mengenai standar dan mutu spesifikasi bahan bakar minyak jenis 

solar campuran biodiesel 30% (B-30) yang dipasarkan dalam negeri untuk mendapatkan 

kualitas biosolar yang baik maka diperlukan pengujian spesifikasi biosolar dengan 

berpedoman pada American Society for Testing Material (ASTM) sebagai metode standar 

mutu spesifikasi bahan bakar. Uji biosolar B-30 antara lain meliputi: bilangan setana, 

penampilan visual, angka setana atau indeks setana, berat jenis, kandungan 

sulfur, titik nyala, titik kabut atau titik tuang, kandungan air, kandungan FAME, korosi 

bilah tembaga, kandungan abu, residu karbon, viskositas, bilangan asam kuat, distilasi, 

bilangan asam total, warna, kandungan sedimen, lubrisitas, dan kestabilan oksidasi.[9] 

Titik nyala (flash point) merupakan angka yang menyatakan suhu terendah bahan 

bakar minyak akan timbul penyalaan waktu sesaat, jika permukaan minyak didekatkan 

pada nyala api. Titik nyala ini diperlukan sehubungan dengan berdasarkan keamanan 

(safety) terhadap kebakaran pada proses penyimpanan dan pengangkutan bahan bakar 

minyak. [21] Bilangan asam juga merupakan parameter penting dalam penentuan kualitas 

minyak. Bilangan asam menyatakan jumlah asam lemak bebas yang terkandung dalam 

minyak akibat reaksi hidrolisis minyak.[24]. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

penulis tertarik mengambil judul Pengujian Flash Point pada Sampel Biosolar B-30 dan 

Pengujian Total Acid Number (TAN) pada Sampel Feedstock C. 

 

TEORI DASAR 

 

Pengujian Flash Point 

Perhitungan hasil pengujian flash point sebagai berikut: 

 

Flash Point Terkoreksi = C + 0,033 (760-P)                          (1) 

 

dengan C adalah flash point pengamatan (℃), P adalah tekanan barometer (mmHg) 

Barometer yang ada di laboratorium harus terkalibrasi. [19] 
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Pengujian Total Acid Number (TAN) 

Perhitungan yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

      TAN =                       (2)                    

 

Dengan N KOH adalah Normalitas larutan KOH (N), V KOH adalahVolume KOH yang 

digunakan (mL) [12] 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pengujian dua sampel 

yaitu biosolar B-30 dan feedstock C. Dimana penelitian kuantitatif ini dilakukan di lab 

pengujian nyala dan TAN. Alat dan bahan yang digunakan untuk pengujian flas point yaitu 

meliputi : 

1. Alat  

Alat flash point pensky-martens closed cup otomatis 

2. Bahan 

Biosolar B-30 

Sedangkan alat dan bahan yang diperlukan untuk pengujian TAN yaitu meliputi : 

1. Alat 

1) Alat automatic potentiometric titrator AT – 710 

2) Beaker Glass pyrex 

3) Magnetic Stirer 

4) Timbangan Analitis 

2. Bahan 

1) 500 ml toluene 

2) 5 ml aquades  

3) 495 ml etanol 

4) 5 liter solar murni 

5) Feedstock C 

 

Secara lebih rinci gambaran pelaksanaan pengujian dapat terlihat pada diagram alur 

penelitian. Berikut ini adalah alur penelitian yang dilakukan : 
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Gambar 1. Alur penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Variabel Proses Flash Point Pada Sampel Biosolar B-30 

       Pengendalian variabel proses perlu dilakukan agar kualitas dan kuantitas produk sesuai 

dengan yang dikehendaki. Terjadinya variabel proses yang berubah dapat mengakibatkan 

mutu maupun jumlah produk dapat mengalami penyimpangan. Variabel proses yang perlu 

diperhatikan dalam proses pengujian flash point adalah: 

 

Suhu 

Suhu sangat berpengaruh terhadap nilai flash point, sehingga perlu dijaga dengan baik 

pada saat dilakukan pengujian flash point. Apabila suhu sampel terlalu tinggi maka akan 

mengakibatkan hasil nilai flash point menjadi rendah, dan sebaliknya apabila suhu sampel 

terlalu rendah makan akan mengakibatkan hasil nilai flash point menjadi tinggi. 

 

Densitas 

Standar nilai densitas biosolar B-30 menurut dirjen migas nomor 0234.K/DJM.S/2019 

adalah minimal 815 kg/m3 dan maksimal 880 kg/m3. Densitas akan berpengaruh terhadap 

hasil akhir pengujian flash point. Jika densitas suatu sampel tinggi maka hasil akhir 
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pengujian flash point menjadi tinggi, begitu pula sebaliknya jika densitas suatu sampel 

rendah maka hasil akhir pengujian flash point menjadi rendah. 

 

Tekanan 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tekanan yaitu suhu. Tekanan berpengaruh 

terhadap hasil akhir pengujian flash point, apabila tekanan pada test cup naik akibat 

penguapan, maka sampel menjadi lebih mudah untuk terbakar sehingga didapat nilai flash 

point yang rendah. 

 

Variabel Proses Total Acid Number (TAN) Pada Sampel Solar Blending Feedstock 

Variabel proses pengujian Total Acid Number (TAN) yaitu reaksi oksidasi yaitu reaksi 

pengikatan oksigen oleh suatu zat. Pada pengujian Total Acid Number (TAN) sampel 

ditempatkan pada wadah terbuka, memungkinkan terjadinya kontak dengan oksigen. Hal 

ini yang mengakibatkan Total Acid Number (TAN) meningkat. 

 

Nilai Flash Point pada Sampel Biosolar B-30 

Berikut adalah hasil pengujian flash point pada sampel biosolar B-30 menggunakan 

alat flash point pensky-martens closed cup otomatis: 

 
Tabel 1 Hasil Pengujian Flash Point pada Sampel Biosolar B-30 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian flash point pada sampel biosolar B-30 bahwa 

pada rentang suhu sampel antara 24℃ sampai dengan 26℃ semakin rendah suhu maka 

nilai flash point menjadi tinggi, sedangkan semakin tinggi suhu maka nilai flash point 

menjadi rendah. Dapat diartikan bahwa pengaruh suhu dengan nilai flash point yaitu 

berbanding terbalik. Didapat hasil pengujian densitas menunjukan bahwa densitas tertinggi 

diperoleh pada sampel 3 dan 4 yaitu 851 kg/m3 dan densitas terendah diperoleh pada 

sampel 1 dan 2 yaitu 849 kg/m3. Dapat diambil kesimpulan dari data pada Tabel 1 bahwa 

densitas yang tinggi maka hasil pengujian flash point biosolar menjadi tinggi. 
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Tabel 2 Standar dan Mutu (Spesifikasi) Bahan Bakar Minyak Jenis Minyak Solar Campuran Biodiesel 30% 

(B-30) dengan Angka Setana (CN) 48 

 
(Sumber : Keputusan Direktorat Jendral Minyak dan Gas Bumi Nomor 0234.K/10/DJM.S/2019) 

 

Hasil pengujian flash point pada sampel biosolar B-30 dibandingkan dengan 

Keputusan Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi nomor 0234.K/DJM.S/2019 tentang 

standar dan mutu spesifikasi bahan bakar minyak jenis solar campuran biodiesel 30%                

(B-30) menunjukkan flash point yaitu pada sampel 1 sampai dengan sampel 7 nilai flash 

point yang paling tinggi mutunya dihasilkan dari sampel 4 yaitu dengan nilai flash point 

65,0℃, sedangkan nilai flash point yang paling rendah mutunya dihasilkan dari sampel 1 

yaitu dengan nilai flash point 52℃. Mengacu pada standar tersebut maka nilai flash point 

minimal yaitu 52℃, maka hasil pengujian flash point menggunakan alat flash point pensky-

martens closed cup otomatis pada Tabel 1 on spec dan dapat di distribusikan. 

 

Nilai Total Acid Number (TAN) pada Sampel Solar Blending Feedstock C 

Berikut adalah hasil pengujian TAN dari sampel solar blending feedstock c 

menggunakan alat automatic potentiometric titrator AT – 710: 

 
Tabel 3 Hasil Pengujian Total Acid Number (TAN) pada Sampel Solar Blending Feedstock C Menggunakan 

Alat Automatic Potentiometric Titrator AT – 710 

 
                (Sumber :PT. Pertamina (Persero) Laboratorium Fuel Terminal BBM Bandung 

Group – Ujungberung) 
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Berdasarkan pada tabel 3 hasil pengujian tersebut maka kandungan Total Acid 

Number (TAN) yang paling tinggi yaitu 0,06708 mg KOH/gr dihasilkan oleh sampel 

solar+feedstock C 0,2%, sedangkan kandungan Total Acid Number (TAN) yang paling 

rendah yaitu 0,05527 mg KOH/gr dihasilkan oleh sampel solar+feedstock C 0.3%. Sampel 

yang memiliki kandungan Total Acid Number (TAN) yang tinggi kemungkinan terjadi 

kontak dengan oksigen lebih lama. Solar blending feedstock C dengan maksimal rasio 

blending 0,5% patokan spesifikasi pemeriksaannya yaitu menggunakan Keputusan 

Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi nomor 28.K/10/DJM.T/2016 tentang standar 

dan mutu (spesifikasi) bahan bakar minyak jenis solar 48. 

Berikut tabel Keputusan Direktorat Jendral Minyak dan Gas Bumi nomor 

28.K/10/DJM.T/2016 tentang standar dan mutu (spesifikasi) bahan bakar minyak jenis 

solar 48. 

 

Tabel 4 Standar dan Mutu (Spesifikasi) Bahan Bakar Minyak Jenis Solar 48 

 
Setelah dibandingkan (Tabel 4) maka hasil pengujian Total Acid Number (TAN) 

yang paling tinggi mutunya dihasilkan dari sampel solar+feedstock C 0,3% dengan hasil 

akhir yaitu 0,05527 mg KOH/gr, sedangkan nilai Total Acid Number (TAN) yang paling 

rendah mutunyadihasilkan dari sampel solar+feedstock C 0,2% dengan hasil akhir yaitu 

0,06708 mg KOH/gr. Sampel solar murni digunakan untuk acuan sampel solar blending 

feedstock C. Mengacu pada standar tersebut maka nilai Total Acid Number (TAN) 

maksimal yaitu 0,6 mg KOH/gr, maka hasil pengujian Total Acid Number (TAN) 

menggunakan alat automatic potentiometric titrator AT – 710 pada Tabel 3 on spec dan 

dapat di distribusikan. 

 

KESIMPULAN 

 

Pengujian Flash Point pada Sampel Biosolar B-30 dan Pengujian Total Acid Number 

(TAN) pada Sampel Feedstock C menghasilkan kesimpulan yaitu variabel proses yang 

mempengaruhi pengujian flash point pada sampel biosolar B-30 adalah suhu, densitas dan 

tekanan. Sedangkan variabel proses yang mempengaruhi pengujian Total Acid Number 

(TAN) pada sampel feedstock C  adalah  reaksi oksidasi. Berdasarkan hasil dari pengujian 

flash point yang paling tinggi nilai flash point nya adalah sampel 4 dengan nilai 65,0℃, 

sedangkan hasil dari pengujian flash point yang paling rendah nilai flash point nya adalah 

sampel 1 dengan nilai 52,0℃. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi baseline 

penelitian selanjutnya dengan sampel yang berbeda. 
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